I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani. Hal ini seiring meningkatnya jumlah
penduduk, tingkat pendidikan, kesadaran masyarakat akan gizi dan zat-zat makanan
khususnya protein, serta meningkatkan kemampuan masyarakat untuk

memanfaatkan hasil ternak. Perkembangan sub-sektor peternakan memberikan

dampak positif bagi maW‘?’é‘Wampak positif bagi pelaku
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ternak yaitu meningkatka

Ayam |merupakan jenis unggg Shai2ling populer (#n paling banyak

«
dikenal orang} selain itu ayag EAaNg n’rlcah diternakkan

dengan modalfyang relatif wah besar lainnya.

Perkembangar) peternakan a kondisi di sektor

pertanian yang menyediakan bahan pakian Angat @i tuk peternakan

seperti kacang campuran pakan

ternak. Hal inj\leglifte e ataq R detelur di propinsi

sehingga peternak ayam petelur semakin banyak dan jumlah produksi telur ayam ras
petelur ikut meningkat.

Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai salah satu wilayah sektor ayam petelur
di Sumatera Barat. Usaha ini terletak di Kecamatan Luhak didirikan oleh Bapak
Basri pada tahun 2007, dengan modal sendiri Bapak Basri memelihara
4.500 ekor ayam petelur, pada saat ini populasi berkembang menjadi 8.500 ekor.

Untuk mengurangi biaya produksi pemilik usaha mengolah pakan sendiri dan
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memasarkan hasil produksinya sendiri.

Dalam usaha nya Telenggak Jaya Farm menggunakan bibit jenis isa brown.
Bibit ayam jenis isa brown berasal dari turunan ayam rodhe island red. Ayam ini
dikenal memiliki daya adaptasi yang tinggi dan tahan terhadap berbagai jenis
penyakit. Usaha ini mempunyai dua kandang yang terpisah yaitu untuk starter
hingga grower dan kandang untuk layer. Tipe kandang adalah perindividu untuk

setiap bilik kandang yang menggunakan bahan kayu dan jaringkawat.

Besar kecilnya vmlyms Aﬁﬁ)& am suatu usaha sangat
tergantung paja Dbesart yang dikeluar a'usahq ayam ras petelur
Telenggak Jaya Farm pakan yang dj nakan adalal pakan olatlan sendiri dengan
e
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formula yang sudah ditetapkay hng diF«e uarkan. Namun

)

komposisi pakan yang diadiliiess ? ', ai dengan kebutuhan

ayam berdasarkan tingkat un¥e, ser ran pakan ayam akan

| 4

mengakibatkan Ketidakseimbangan dalam produksi, jika a&/an diberi makan

lebih dari star] al an Pakih y_ namun untuk
produksi telurngy \ét__x__ ebalikn n kurang dari
standarnya aka veﬂn ; G
DJAJAA =
Usaha peteripgk®a da -v-'-»-.m F=tigo Pen i , aitu bibit, pakan,

NIk P (‘
dan manejemen, ketiga faktor p o“(1 %

Sistem manajemen pemeliharaan ayam petelur terdiri atas sistem pemeliharaan,

erupakan suatu kesatuan sistem.

perkandangan, pakan, dan pengendalian penyakit. Kurang berkembanganya usaha
ini diduga kurangnya aspek teknis yang akan mempengaruhi produksi yang
dihasilkan oleh pendapatan yang diterima maka dilakukan penelitian ini, maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Produksi dan

Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Petelur (Studi Kasus : pada ayam ras petelur
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Telenggak Jaya Farm di Kecamatan Luhak Kabupaten Lima Puluh Kota)”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

1.3

Bagaimana aspek teknis pada usaha ayam ras petelur di Telenggak Jaya

Farm?

Bagaimana aspek produksi pada usaha ayam ras petelur di Telenggak Jaya

Farm?

Bagaimana pendapatan yang diterima peternak usaha ayam ras petelur

Telanggak Ja aFm
langgak Jay nUNWW@%NDALAS

Tujuan Pénelitia‘

e} di TeIenggaL Jaya Farm
A A

N
)

Untuk menganalisis teknis usahg

Untuk menganalisis prog Rl Farm

Untuk menganalisis pe

usTw ayam ras

petelur di Telanggak Jay@#Farm

Manfaat Penelitian

Bagi pe

/

bapdanipemikiran

_ /
Dari pen an int-diharapkan.dap an sun
sebagai ‘\%\r-\ ‘ﬂ/jﬁ W ?(Q ‘_ 6‘7

N

Bagi Penga g\"' aka

ternak unggas.

Bagi Akademisi

Sebagai sumbangan informasi ilmiah bagi penelitian dibidang ayam ras

petelur.
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